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Profil Program Studi
Magister Teologi (M.Th.)

Program pendidikan menyelenggarakan program studi S2 Teologi dengan gelar
Magister Teologi (M.Th.) yang terdiri dari empat konsentrasi:

Studi Biblika

Teologi Sistematika

Pelayanan Pastoral

Pelayanan Kaum Muda

1.

Ze
S}
4

Visi Program Studi Magister Teologi (M.Th.)

Menjadi program studi unggul tingkat nasional dengan perspektif teologi injili
yang kritis dan kontekstual, untuk menghasilkan lulusan dengan keahlian ilmu
teologi yang kuat dan jiwa gembala yang berbela rasa.

Misi Program Studi Magister Teologi (M.Th.)

1.

Menyelenggarakan proses pembelajaran dan penelitian yang
mengembangkan kompetensi akademik lanjutan dalam bidang ilmu
teologi.

Menyiapkan rohaniwan-rohaniwan Kristen yang dapat mengamalkan
ilmu teologi dalam pelayanan sebagai pastor-theologian.
Mengembangkan pemahaman kritis terhadap konteks masyarakat
Indonesia yang pluralistis sehingga lulusan mampu mentransformasi
konteks kehidupan bergereja dan bermasyarakat secara kreatif dan
konstruktif.

Menjalin kerja sama antar Perguruan Tinggi dan lembaga Kristen baik di
dalam maupun luar negeri.

Tujuan Program Studi Magister Teologi (M.Th.)
Menghasilkan lulusan yang:

il

Memiliki kompetensi ilmu teologi yang kuat untuk melayani di gereja,
lembaga pendidikan kristen, serta lembaga pelayanan kristen. untuk
mengembangkan penelitian dan pendidikan teologi.

Memiliki kompetensi pastor-theologian yang dapat mengembangkan
ilmu teologi dan kehidupan spiritual di dunia pendidikan teologi.
Mampu mengimplementasikan ilmu teologi secara transformatif dalam
kehidupan bergereja dan bermasyarakat.
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D. Profil Lulusan Program Studi Magister Teologi (M.Th.)
Lulusan dari STT Amanat Agung dapat menjadi:

Gembala/pastor/rohaniwan gereja

Pemimpin lembaga Kristen

Chaplain (sekolah, rumah sakit, kemiliteran, dll)

Guru Agama Kristen

Pekerja Lintas Budaya (Misi)

Pegiat pelayanan khusus (anak, kaum muda, panti rehabilitasi, literatur,

media digital, dll)

Pembina Rohani

Pendidik/pengajar teologi

9. Peneliti teologi

o Sl o D) N [

29 =



Peraturan Pokok Studi Program

Magister Teologi

Ketentuan Umum

il

Program yang diselenggarakan adalah program pendidikan dengan gelar
Magister Teologi (M.Th.).

Program studi ini terdiri dari empat konsentrasi, yaitu Studi Biblika,
Teologi Sistematika, Pelayanan Pastoral, dan Pelayanan Kaum Muda.
Konsentrasi Studi Biblika dan Teologi Sistematika menitikberatkan riset
pustaka, yang menuntut adanya dialog yang mendalam dengan berbagai
tulisan teologis dan akademis.

Konsentrasi Pelayanan Pastoral dan Pelayanan Kaum Muda
menitikberatkan riset lapangan, yang menuntut adanya penelitian
langsung ke lapangan dan konteks pelayanan mahasiswa.

Calon mahasiswa program Magister Teologi adalah minimal lulusan
sarjana (S1) baik dari bidang umum (nonteologi) maupun teologi (Sarjana
Teologi (S.Th.) atau gelar teologi yang setara, dan Magister Divinitas
(M.Div.)), dengan IPK minimal: 2,75.

Calon mahasiswa lulusan S1 umum (nonteologi) diwajibkan mengikuti
program matrikulasi selama 2 tahun dengan beban studi sebesar 91
sks. Penjabaran mengenai program matrikulasi dapat dilihat di Bab V
(Program Matrikulasi M.Th.).

Calon mahasiswa lulusan S1 nonteologi bidang keagamaan Kristen (mis.
S.Pd.K, S.Pd., S.M.G., S.Ag.) dapat diberikan desain program matrikulasi
khusus sesuai keputusan Ketua Program Studi. Desain program
matrikulasi khusus dapat diberlakukan juga terhadap lulusan S1 teologi
yang dipandang belum memenubhi kualifikasi untuk mengikuti program
M.Th. STT Amanat Agung.

Calon mahasiswa memiliki kemampuan bahasa Inggris dengan nilai
TOEFL minimal 450 (paper-based test) atau yang setara.

Proses seleksi calon mahasiswa menggunakan ujian tertulis dan
wawancara pada waktu yang ditetapkan oleh Unit Admisi.

Sistem Pendidikan

i

2.

Pembelajaran di STT Amanat Agung menggunakan sistem blended
learning.
Sistem pendidikan menerapkan Sistem Kredit Semester (SKS).



Pedoman Akademik Program Studi Magister Teologi

Besarnya beban studi mahasiswa dinyatakan dalam satuan kredit
semester (sks).

Satu satuan kredit semester setara dengan 45 jam kegiatan per semester
yang digunakan untuk kegiatan perkuliahan, pengerjaan tugas struktural,
ujian, serta studi mandiri.

Tahun akademik penyelenggaraan pendidikan program studi Magister
Teologi dimulai dari bulan Agustus.

Tahun akademik penyelenggaraan pendidikan dibagi dalam 2 (dua)
semester: semester ganjil (Agustus-Desember) dan semester genap
(Januari-Mei). Hari pertama perkuliahan setiap semester ialah Senin
ketiga bulan Agustus dan Senin kedua bulan Januari kecuali ada
pengaturan khusus.

Satu semester sama dengan kegiatan akademik selama 16 minggu efektif
yang sudah termasuk minggu perkuliahan studi mandiri dan ujian akhir
semester.

C: Proses Pembelajaran

ik

Perkuliahan Magister Teologi dilakukan dengan blended system yang
melibatkan pembelajaran secara on-site, online, dan pembelajaran
mandiri yang dapat mendorong mahasiwa belajar secara dinamis.
Karakteristik proses pembelajaran Program Studi Magister Teologi,
terdiri atas sifat:

Interaktif

Holistik

Integratif

Saintifik

Kontekstual

Tematik

Efektif

Kolaboratif

Berpusat pada mahasiswa

Proses Pembelajaran untuk Konsentrasi Studi Biblika dan Teologi
Sistematika

B SUgk oo, Gio

a. Perkuliahan on-site intensif
i. Jumlah satuan pembelajaran adalah sebanyak 14 unit,
termasuk Ujian Akhir Semester.
ii. Mahasiswa akan mengikuti 1 (satu) mata kuliah dalam 1

(satu) semester yang diadakan secara onsite selama 2 minggu
(10 kali pertemuan), yaitu pada bulan Agustus dan Januari
pada 2 (dua) minggu pertama awal semester.

iii. =~ Pembelajaran mandiri melalui Brightspace dilaksanakan
sebanyak 4 (empat) kali Waktu pembelajaran mandiri
Brightspace diatur oleh dosen pengampu.

b. Perkuliahan regular hybrid
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i Jumlah satuan pembelajaran adalah sebanyak 14-16 unit,
termasuk Ujian Akhir Semester.
ii. Mahasiswa dapat mengikuti secara online dari tempat

masing-masing atau secara on-site.

iii. ~Pembelajaran mandiri melalui Brightspace dilaksanakan
sebanyak 2-4 (dua sampai dengan empat) kali dan diatur
oleh dosen pengampu. Waktu pembelajaran mandiri melalui
Brightspace mengikuti jadwal perkuliahan dari mata kuliah
tersebut atau sesuai pengaturan dosen pengampu.

Proses Pembelajaran untuk Konsentrasi Pelayanan Pastoral dan

Pelayanan Kaum Muda:

a. Perkuliahan dilakukan dalam bentuk kuliah on-site/online setiap
bulan Agustus, Oktober, November (semester ganjil) dan Januari,
Maret, Mei (semester genap).

b. Dalam 1 (satu) tahun akademik, terdapat 1 (satu) mata kuliah yang
wajib dilakukan secara onsite pada bulan Agustus selama 2 (dua)
minggu pertama awal semester.

© Pelaksanaan pembelajaran satu mata kuliah adalah sebagai berikut:

i. Jumlah satuan pembelajaran adalah sebanyak 14 unit,
termasuk Ujian Akhir Semester.

ii. Pertemuan tatap muka (on-site/online) dilaksanakan 10

(sepuluh) kali, yaitu selama 2 (dua) minggu pada hari Senin-
Jumat pkl. 15.00-18.00 WIB.

iii. =~ Pembelajaran mandiri melalui Brightspace dilaksanakan
sebanyak 4 (empat) kali. Waktu pembelajaran mandiri
Brightspace diatur oleh dosen pengampu.

Proses Pembelajaran untuk Mata Kuliah Pendalaman Studi Konsentrasi
(1 dan 2) dan Mata Kuliah Pengembangan Kompetensi Penelitian (1 dan
2)

a. Mata kuliah ini bersifat tutorial di mana satu dosen/tim dosen akan
membimbing para mahasiswa.
b. Panduan perkuliahan:

i. Jumlah satuan pembelajaran adalah sebanyak 14-16 unit

ii. Pertemuan tatap muka dilakukan sebanyak 4-6 kali.

iii. =~ Pembelajaran mandiri dilaksanakan sebanyak 10-12 kali.
Waktu pembelajaran mandiri melalui Brightspace mengikuti
jadwal perkuliahan dari mata kuliah tersebut.

Untuk pengerjaan proposal, mahasiswa wajib melakukannya di kampus
(on-site) selama minimal 2 (dua) minggu.

Untuk pengerjaan tesis, mahasiswa wajib melakukannya di kampus (on-
site) selama minimal 1 (satu) bulan.
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D. Pola Pembelajaran

Collaborative Cooperative
Learning Learning

Materi
Belajar

Studi
Mandiri
Konsentrasi
Studi Biblika
danTeologi
Sistematika

Critical
Discussion

Direct

Instruction
Learning g
Management System CemumunityLits

Diagram pola pembelajaran blended system untuk
konsentrasi Studi Biblika dan Teologi Sistematika

Collaborative Cooperative
Learning Learning

Materi
Belajar

Studi
Mandiri
Konsentrasi
Pelayanan Pastoral
dan Pelayanan
Kaum Muda

Proyek Diskusi-
Lapangan Refleksi

Direct
Instruction
Learning

Management System S

Diagram pola pembelajaran blended system untuk
konsentrasi Pelayanan Pastoral dan Pelayanan Kaum Muda
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E. Metode Pembelajaran
Dalam Program Studi Magister Teologi metode pembelajaran diarahkan kepada
problem-based learning dan project-based learning.

F. Capaian Pembelajaran Lulusan
Standar Kompetensi lulusan program pendidikan Magister Teologi STT Amanat
Agung mencakup sikap, pengetahuan, keterampilan umum dan keterampilan
khusus yang dinyatakan dalam rumusan capaian pembelajaran lulusan.
Rumusan capaian pembelajaran digunakan sebagai acuan utama standar
pembelajaran dan penyusunan CPMK.

SIKAP

Bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan mampu menunjukkan sikap

S1 i
religius.

$2 Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas
berdasarkan agama, moral, dan etika.
Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan masyarakat, berbangsa,

S3 ;
bernegara, dan peradaban berdasarkan Pancasila.

sS4 Berperan sebagai warga negara yang bangga dan cinta tanah air, memiliki
nasionalisme serta rasa tanggung jawab pada negara dan bangsa.

S5 Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan
kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinil orang lain.

36 Bekerjasama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap

masyarakat dan lingkungan.

S7 | Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

S8 | Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik.

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang

) keahliannya secara mandiri.

S10 | Menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.

PENGUASAAN PENGETAHUAN

PP1 Menguasai dan menerapkan metode penelitian lanjutan dalam ranah studi
teologi.

Mengembangkan konsep, teori, dan aplikasi dari salah satu konsentrasi
PP2 | studi, yaitu: Studi Biblika, Teologi Sistematika, Pelayanan Pastoral, atau
Pelayanan Kaum Muda

Mengembangkan prinsip dan model salah satu konsentrasi studi untuk
PP3 | menjawab isu-isu terkini (state of the art) dalam ranah studi teologi dan
kaitannya dengan konteks jemaat dan masyarakat

Mengembangkan pengetahuan bidang-bidang ilmu non-teologi yang menunjang
PP4 | dan melengkapi pengetahuan tentang bidang-bidang ilmu teologi dan terapannya
untuk menyelesaikan permasalahan dalam jemaat dan masyarakat.
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KETERAMPILAN UMUM

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam
KU1 |konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan/atau
teknologi sesuai dengan bidang keahliannya.

KU2 | Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.

Mampu mengkaji implikasi pengembangan atau implementasi ilmu
pengetahuan, teknologi, atau seni sesuai dengan keahliannya berdasarkan
kaidah, tata cara dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi,
gagasan, desain, atau kritik seni.

KU3

Mampu menyusun desKkripsi saintifik hasil kajian tersebut di atas dalam
KU4 | bentuk tesis atau laporan penelitian, dan mengunggahnya dalam laman
perguruan tinggi.

Mampu mengambil keputusan secara tepat dalam konteks penyelesaian
KU5 | masalah di bidang keahliannya, berdasarkan hasil analisis informasi dan
data.

Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan Kkerja dengan

<o pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar lembaganya.

KU7 | Mampu bertanggungjawab atas pencapaian hasil kerja kelompok dan
melakukan supervisi dan evaluasi terhadap penyelesaian pekerjaan yang
ditugaskan kepada pekerja yang berada di bawah tanggung jawabnya.

KU8 | Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang
berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu mengelola pembelajaran
secara mandiri.

KU9 | Mampu mendokumentasikan, menyimpan, mengamankan, dan menemukan
kembali data untuk menjamin kesahihan dan mencegah plagiasi.

KU10 | Mampu menggunakan dan menerapkan teknologi secara tepat dalam
konteks pembelajaran dan pelayanannya.

KU11 | Mampu melaksanakan dan mengembangkan penelitian bidang keilmuan
dengan pendekatan inter atau multi disipliner secara mandiri atau kelompok
atau kerjasama dengan lembaga lain.

KETERAMPILAN KHUSUS

KK1 | Mampu mengembangkan ilmu teologi (biblika, sistematika, praktika, etika)
secara relevan dan kontekstual dalam penggembalaan dan pengajaran.

KK2 | Menunjukkan kemampuan berbela rasa (compassion) yang tinggi dalam
pelayanan di berbagai konteks.

KK3 | Memiliki keterampilan untuk secara mahir mengidentifikasi, menganalisis,
dan menanggapi berbagai masalah dalam realitas kehidupan manusia yang
kompleks.

KK4 | Menunjukkan kemahiran dalam melakukan penelitian teologi yang Kkritis,
konstruktif, kontekstual bagi kehidupan gereja dan masyarakat.
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Matriks Capaian Pembelajaran Lulusan
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Beban Studi Mahasiswa

ik

Besarnya beban studi untuk mahasiswa Program Studi Magister Teologi

adalah 54 (lima puluh empat) sks yang diselesaikan selama 2 (dua) tahun

dan maksimal 4 (empat) tahun.

Beban studi terbagi atas empat unsur:

a. Mata Kuliah Wajib: 3 Mata Kuliah (12 sks)

b. Mata Kuliah Konsentrasi: 4 Mata Kuliah (16 sks)

C. Mata Kuliah Pendalaman Studi dan Pengembangan Kompetensi: 4
Mata Kuliah (14 sks)

d. Mata Kuliah Tugas Akhir: 2 Mata Kuliah (12 sks)

Batas Waktu Studi Mahasiswa

il Masa tempuh kurikulum program studi Magister Teologi adalah 4 (empat)
semester.

2 Waktu studi mahasiswa adalah 2 tahun (4 semester) dan selambat-
lambatnya 4 tahun (8 semester), termasuk pengerjaan tesis.

3. Mahasiswa yang melampaui batas maksimal studi 4 (empat) tahun akan
secara otomatis di drop out sebagai mahasiswa dari Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi dan akan dicabut status kemahasiswaannya.

Tata Nilai

il. Nilai pada pokoknya diberikan dalam bentuk huruf A, A-, B+, B, C+, C, C-,
D danE.

Ze Masing-masing nilai ini memiliki angka kualitas sebagai berikut:

A =4,00 A-=3,67

B+=3,33 B =3,00 B-=2.67
C+=233 C=200 C-=1.67
D =1.00

E =0,00

3. Mata kuliah yang mendapat nilai E dinyatakan gagal, dan harus diulang
kembali.

4. IPK 3,00 (B) adalah syarat kelulusan Program Studi Magister Teologi.

Status Akademik

1. Setiap mahasiwa berada dalam status Mahasiswa Percobaan selama 1
(satu) semester pertama.

2. Jika dalam masa ini seorang mahasiswa dinilai tidak mampu mengikuti
studi baik secara akademik, karakter maupun pelayanan, mahasiswa
yang bersangkutan akan dicabut status kemahasiswaannya.

3. Keputusan pencabutan status kemahasiswaan diambil dalam Rapat Dosen
STT Amanat Agung tanpa harus menunggu masa percobaan selesai.

Cuti Akademik

1. Mahasiswa dapat mengajukan permohonan cuti akademik tidak

mengikuti kegiatan akademik maksimal 2 (dua) semester selama masa
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studi. Cuti akademik harus diajukan per semester.

Mahasiswadiizinkan mengambil cutiakademikapabilayangbersangkutan
telah menjalani studi 1 (satu) semester. Pengecualian dapat diberikan bila
ada alasan yang sangat khusus dan disetujui oleh Ketua Program Studi.
Permohonan cuti akademik harus disertai dengan alasan yang jelas dan
penting dan diajukan secara tertulis oleh mahasiswa yang bersangkutan
kepada Ketua Program Studi dengan ditembuskan kepada Wakil Ketua I
Bidang Akademik.

Persetujuan terhadap permohonan cuti akademik yang diajukan
mahasiswa diberikan oleh Ketua Program Studi. Izin cuti akademik bisa
diberikan setelah mahasiswa yang bersangkutan telah menyelesaikan
seluruh kewajiban administrasi.

Permohonan cuti akademik harus diajukan selambat-lambatnya dua
minggu setelah pembukaan semester, kecuali ada pertimbangan khusus
dengan persetujuan Ketua Program Studi.

Mahasiswa yang mengambil cuti akademik setelah dua minggu
pembukaan semester dimulai akan dinyatakan gagal (mendapat nilai E)
dalam mata kuliah tersebut yang diambil pada semester tersebut kecuali
ada pertimbangan khusus dengan persetujuan Ketua Program Studi.
Mahasiswa yang mengambil cuti akademik diharuskan membayar
biaya kelanjutan studi (continuation fee) untuk mempertahankan status
kemahasiswaannya.

Mahasiswa yang tidak mengajukan permohonan secara tertulis dan/atau
tidak membayar biaya kelanjutan studi (continuation fee) akan dicabut
status kemahasiswaannya.

Waktu cuti akademik tetap diperhitungkan dalam penentuan batas waktu
studi (4 tahun).

Pengunduran Diri

il

Mahasiswa dapat mengajukan permohonan pengunduran diri dengan
disertai alasan yang kuat dan sah.

Permohonan pengunduran diri diajukan secara tertulis oleh mahasiswa
yang bersangkutan kepada Ketua STT Amanat Agung dengan ditembuskan
kepada Ketua Program Studi.

Keputusan terhadap permohonan pengunduran diri diambil dalam Rapat
Dosen STT Amanat Agung.

Mahasiswa yang mengajukan permohonan pengunduran diri ketika
sedang mengikuti mata kuliah akan dianggap gagal (mendapat nilai E)
dalam mata kuliah tersebut, kecuali ada pertimbangan khusus.
Mahasiswa berhenti dari statusnya sebagai mahasiswa STT Amanat
Agung apabila permohonan pengunduran dirinya disetujui sebagaimana
ditetapkan dengan keputusan Ketua STT Amanat Agung.

Mahasiswa yang ditolak permohonan pengunduran dirinya wajib tetap
mengikuti kegiatan akademik menurut ketentuan yang berlaku. Apabila
mahasiswa yang bersangkutan tidak bersedia menerima dan menjalankan
keputusan, mahasiswa tersebut dikategorikan telah melanggar
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peraturan STT Amanat Agung yang dikenakan sanksi pencabutan status
kemahasiswaan.

Pencabutan Status Kemahasiswaan

i

Pencabutan status kemahasiswaan dilakukan di dalam Rapat Dosen
apabila mahasiswa melakukan pelanggaran-pelanggaran akademik,
karakter/moral, hukum dan atau pelanggaran administrasi.

Pencabutan status kemahasiswaan ditetapkan dalam surat keputusan
Ketua STT Amanat Agung.

Perpanjangan Masa Studi
Tidak ada perpanjangan masa studi bagi mahasiswa program Magister Teologi
yang melampaui batas waktu studi 8 (delapan) semester.

Peraturan Pindah Konsentrasi

i

Mahasiswa program S2 Teologi (Magister Teologi) dimungkinkan untuk
pindah bidang konsentrasi maksimal satu kali, apabila disetujui oleh
Kepala Program Studi.

Pengajuan pindah bidang konsentrasi selambat-lambatnya dua minggu
sebelum pembukaan semester kedua dimulai.

Mahasiswa harus mengambil dan menyelesaikan seluruh mata kuliah
dari konsentrasi baru yang diambil, tanpa menambah batas waktu studi
yang dimiliki.

Peraturan Mahasiswa Pindahan (Mutasi)

il

o

STT Amanat Agung menerima mahasiswa dengan status pindahan
(mutasi) dari program studi Magister Teologi atau yang setara dari
institusi pendidikan lain.

Jumlah sks mata kuliah yang diperoleh mahasiswa pindahan dari institusi
pendidikan sebelumnya dapat ditransfer berdasarkan ketentuan yang
berlaku berdasarkan keputusan Ketua Program Studi.

Jumlah sks yang diterima sebanyak-banyaknya adalah 20 sks dari mata
kuliah yang berkaitan dengan konsentrasi yang diambil di STT Amanat
Agung.

Nilai minimal dari mata kuliah yang bisa diterima adalah B+ (3,33).
Waktu studi mahasiswa pindahan sekurang-kurangnya (2) dua semester
(1 tahun) dan maksimal 8 (delapan) semester (4 tahun).
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